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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil uji hipotesa dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Potongan Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli celana 

jeans Levi’s di Surabaya. Semakin tinggi potongan harga maka semakin tinggi 

niat beli konsumen terhadap celana Jeans Levi’s.  

2. Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli celana 

jeans Levi’s di Surabaya. Semakin bagus kualitas produk maka semakin tinggi 

niat beli konsumen terhadap celana Jeans Levi’s.  

3. Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli celana jeans 

Levi’s di Surabaya. Semakin terkenal citra merek maka semakin tinggi niat 

beli konsumen terhadap celana Jeans Levi’s. 

4. Iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli celana jeans Levi’s 

di Surabaya. Semakin banyaknya iklan yang digunakan maka semakin tinggi 

niat beli konsumen terhadap celana Jeans Levi’s.  

5. Potongan Harga, Kualitas Produk, Citra Merek dan Iklan berpengaruh positif 

dan signifikan secara bersama-sama terhadap niat beli celana jeans Levi’s di 

Surabaya. Hal ini berarti hipotesa kelima (H5) yaitu Potongan Harga, Kualitas 

Produk, Citra Merek dan Iklan berpengaruh signifikan positif terhadap Niat 

Beli celana Jeans Levi’s di Surabaya diterima.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain : 

1. Responden sulit untuk diminta mengisi pertanyaan terbuka yang diberikan 

pada kuesioner.    

2. Beberapa responden menolak untuk mengisi kuesioner dan responden ketika 

mengisi identitas tidak secara lengkap. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, baik penelitian terdahulu 

maupun penelitian yang dilakukan saat ini memunculkan beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan, baik bagi perusahaan maupun peneliti berikutnya. Adapun 

saran yang muncul adalah sebagai berikut : 

5.3.1 Bagi Perusahaan Celana Jeans Levi’s  

1. Berdasarkan hasil analisa deskriptif, diperoleh angka mean terendah dari 

variabel potongan harga sebesar 3,41 yaitu Saya tertarik membeli produk 

celana Jeans Levi’s yang di diskon, tetapi instrumen tersebut mendapatkan 

nilai mean terendah. Dan dari hasil analisa pertanyaan terbuka bahwa 

konsumen dapat membeli celana branded pada saat musim diskon disebabkan 

masyarakat Indonesia adalah sebagian besar yang rentan terhadap kenaikan 

harga. Perusahaan Levi’s juga sudah memberikan potongan harga pada saat 

event SSF (Surabaya Shopping Festival). Seharusnya pihak Levi’s terus 
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melakukan potongan harga jika ada event yang lainnya seperti hari 

Kemerdekaan Indonesia atau mengikuti promosi yang dilakukan celana jeans 

merek lain agar konsumen celana Jeans Levi’s tetap loyal dan tidak beralih ke 

produk jeans lainnya. 

2. Berdasarkan hasil analisa deskriptif, diperoleh angka mean terendah dari 

variabel kualitas produk sebesar 3,21 yaitu Saya suka warna-warna celana 

Jeans Levi’s tetapi instrumen tersebut mendapatkan nilai mean terendah. 

Sehingga konsumen menganggap bahwa kualitas produk dari warna celana 

jeans Levi’s memang biasa saja. Pihak Levi’s perlu membuat inovasi agar 

celana jeans Levi’s mempunyai pilihan banyak warna. Jika dilihat dari 

pesaingnya celana Jeans seperti Wrangler, Lee Cooper, Lea, Stone Island 

adalah pesaing dari Levi’s yang mempunyai pilihan warna celana Jeans 

beragam. Maka pihak Levi’s juga perlu memperhatikan kualitas produknya 

sendiri seperti menambahkan warna jeans yang berbeda dan yang disukai 

konsumen dengan cara melihat trendy dan musim pada saat ini.   

3. Berdasarkan hasil analisa deskriptif, diperoleh angka mean terendah dari 

variabel citra merek sebesar 3,55 yaitu saya merasa lebih percaya diri saat 

menggunakan celana Jeans Levi’s, tetapi instrumen tersebut mendapatkan 

nilai mean terendah. Sehingga konsumen menganggap bahwa citra merek dari 

celana Jeans Levi’s berbeda dengan Jeans yang lainnya. Misalnya banyaknya 

produk jeans lainnya yang lebih dikenal oleh masyarakat luas. Maka pihak 

celana Jeans Levi’s harus lebih mengenalkan produknya ke masyarakat luas. 

Contohnya dengan melakukan CSR dalam masyarakat, selain itu juga bisa 
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merangkul artis sebagai brand ambassador agar citra merek Levi’s semakin 

dikenal.  

4. Berdasarkan hasil analisa deskriptif, diperoleh angka mean terendah dari 

variabel iklan sebesar 3,34 yaitu menurut saya iklan celana jeans Levi’s 

menarik. Tetapi instrumen tersebut mendapatkan nilai mean terendah. 

Sehingga konsumen menganggap iklan celana jeans Levi’s adalah iklan yang 

menarik tetapi media penyampaian iklan yang kurang. Promosi iklan celana 

Jeans Levi’s saat ini hanya sebatas media sosial, maka perusahaan media 

penyampaian iklan harus ditambah agar konsumen lebih mengetahui iklan 

celana jeans Levi’s. Contohnya seperti memunculkan iklan ditelevisi pada 

saat prime time agar lebih banyak konsumen yang melihat iklannya. Iklan 

juga harus gampang dipahami oleh masyarakat agar penyampaian informasi 

mengenai celana Jeans Levi’s lebih mudah dimengerti.  

 

 

5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya  

1. Bagi penelitian selanjutnya agar penelitian dapat lebih beragam maka 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan ataupun memasukan 

variabel bebas lain yang telah ada sebelumnya yang lebih mempengaruhi niat 

beli. 

2. Melakukan penelitian didaerah yang berbeda atau diluar daerah Surabaya, 

agar hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai bahan perbandingan serta 

tambahan informasi. 
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3. Banyaknya jawaban ragu-ragu supaya penelitian selanjutnya ada screening 

responden dengan visualisasi. 
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